
286826 - Penciptaan Neraka, dan Keberadaannya Sekarang

Pertanyaan

Di dalam firman Allah –Ta’ala-:

﴿  وإذا الجحيم سعرت  ﴾

“dan apabila neraka Jahim dinyalakan”. (QS. At Takwir: 12)

Saya telah mencari arti dari kata سعرت saya mendapati artinya adalah توقد
menyulut/menyalakan, maka apakah maksud dari menyalakan ini sebelumnya belum
dinyalakan lalu kemudian dinyalakan ?, atau kata tersebut mempunyai makna lain,
maksudnya apakah neraka itu padam lalu dinyalakan pada hari kiamat atau ia mempunyai

arti lain ?

Jawaban Terperinci

Pertama:

Ahlus sunnah wal jama’ah telah bersepakat bahwa surga dan neraka keduanya adalah
makhluk yang sekarang sudah ada, Ahlus sunnah masih dalam keyakinan ini, sampai

muncul ahli bid’ah, lalu kemudian mengingkarinya.

Di antara nash Al Qur’an yang menunjukkan dasar ini adalah firman Allah –Ta’ala- terkait
dengan surga:

﴾ ينَ قِ تَّ تْ لِلْمُ دَّ ﴿ أُعِ

 آل عمران/ 133

“Telah disediakan bagi orang-orang yang bertakwa”. (QS. Ali Imran: 133)

Dan firman-Nya yang lain:
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لُ  ﴾ لِكَ فَضْ لِهِ ذَ سُ رُ نُوا بِاللَّهِ وَ ينَ آمَ تْ لِلَّذِ دَّ لْأَرْضِ أُعِ ا اءِ وَ مَ رْضِ السَّ ا كَعَ هَ ضُ رْ ةٍ عَ نَّ جَ بِّكُمْ وَ نْ رَ ةٍ مِ رَ فِ غْ لَى مَ وا إِ ابِقُ سَ
يمِ ظِ لِ الْعَ ضْ و الْفَ اللَّهُ ذُ اءُ وَ شَ نْ يَ تِيهِ مَ ؤْ ﴿ اللَّهِ يُ

 الحديد/ 21

“Berlomba-lombalah kamu kepada (mendapatkan) ampunan dari Tuhanmu dan surga yang
luasnya seluas langit dan bumi, yang disediakan bagi orang-orang yang beriman kepada
Allah dan Rasul-rasul-Nya. Itulah karunia Allah, diberikan-Nya kepada siapa yang
dikehendaki-Nya. Dan Allah mempunyai karunia yang besar”. (QS. Al Hadid: 21)

Dan terkait dengan neraka:

﴾  رِينَ تْ لِلْكَافِ دَّ ﴿ أُعِ

البقرة/24 ، وآل عمران/ 131

“Telah disediakan bagi orang-orang kafir”. (QS. Al Baqarah: 24 dan QS. Ali Imran: 131)

Firman Allah yang lain:

ا ﴾ يمً مِ لَّا حَ ابًا * إِ رَ لَا شَ ا وَ دً ا بَرْ يهَ وقُونَ فِ ذُ ابًا * لَا يَ قَ ا أَحْ يهَ ينَ فِ بِثِ آبًا * لَا ينَ مَ اغِ ا * لِلطَّ ادً صَ رْ انَتْ مِ نَّمَ كَ هَ نَّ جَ إِ
ابًا * نَاهُ كِتَ يْ صَ ءٍ أَحْ يْ كُلَّ شَ ابًا * وَ ا كِذَّ اتِنَ بُوا بِآيَ كَذَّ ابًا * وَ سَ ونَ حِ جُ رْ انُوا لَا يَ مْ كَ نَّهُ ا * إِ اقً فَ اءً وِ زَ ا *جَ اقً غَسَّ وَ
ابًا ذَ لَّا عَ كُمْ إِ يدَ لَنْ نَزِ وا فَ وقُ ﴿ فَذُ

. النبأ/ 21 – 30

“Sesungguhnya neraka Jahannam itu (padanya) ada tempat pengintai, lagi menjadi tempat

kembali bagi orang-orang yang melampaui batas, mereka tinggal di dalamnya berabad-
abad lamanya, mereka tidak merasakan kesejukan di dalamnya dan tidak (pula mendapat)

minuman, selain air yang mendidih dan nanah, sebagai pembalasan yang setimpal.

Sesungguhnya mereka tidak takut kepada hisab, dan mereka mendustakan ayat-ayat Kami

dengan sesungguh-sungguhnya, dan segala sesuatu telah Kami catat dalam suatu kitab. 
Karena itu rasakanlah. Dan Kami sekali-kali tidak akan menambah kepada kamu selain
daripada azab”. (QS. An Naba’: 21-30)
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Baca juga Syarah Thahawiyah: 2/614.

Kedua:

Terdapat banyak hadits bahwa neraka –na’udzubillah min dzalik- sudah ada sekarang, di
antaranya adalah:

Dari Ibnu Umar berkata: “Nabi –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

ارِ  » لِ النَّ نْ أَهْ نْ كَانَ مِ إِ ، وَ ةُ نَّ الْجَ ةِ فَ نَّ لِ الْجَ نْ أَهْ نْ كَانَ مِ ، إِ يِّ شِ الْعَ اةِ وَ دَ هُ بِالْغَ دُ عَ قْ هِ مَ لَيْ رِضَ عَ لُ عُ جُ اتَ الرَّ ا مَ ذَ إِ
ةِ امَ يَ مَ الْقِ وْ هِ يَ لَيْ ثُ إِ عَ بْ ي تُ كَ الَّذِ دُ عَ قْ ا مَ ذَ : هَ الُ قَ : ثُمَّ يُ الَ ، قَ ارُ النَّ «فَ

 البخاري  3240  ، مسلم  2866

“Jika seseorang telah meninggal dunia, maka akan ditawarkan kepadanya tempat

duduknya pada pagi dan sore hari, jika ia termasuk ahli surga maka surga, dan jika ia
termasuk ahli neraka maka neraka, ia berkata: “Lalu dikatakan: “Ini adalah tempat

dudukmu yang kamu akan dibangkitkan kepadanya pada hari kiamat”. (HR. Bukhori: 3240
dan Muslim: 2866)

Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda setelah selesai shalat:

« لْتُ عَ ونِي جَ مُ تُ أَيْ ينَ رَ نَّةِ حِ نَ الْجَ ا مِ فً طْ ذَ قِ يدُ أَنْ آخُ نِي أُرِ تُ أَيْ دْ رَ ى لَقَ تَّ ، حَ تُمْ دْ عِ ءٍ وُ يْ ا كُلَّ شَ ذَ ي هَ امِ قَ ي مَ تُ فِ أَيْ رَ
بَ يَّ ي سَ وَ الَّذِ هُ ، وَ يٍّ ا ابْنَ لُحَ يهَ تُ فِ أَيْ رَ ، وَ تُ رْ أَخَّ ونِي تَ مُ تُ أَيْ ينَ رَ ا، حِ ضً ا بَعْ هَ ضُ مُ بَعْ طِ حْ نَّمَ يَ هَ تُ جَ أَيْ دْ رَ لَقَ ، وَ مُ دِّ أُقَ
ائِبَ وَ « السَّ

 رواه  البخاري 1212، و مسلم 901

“Aku telah melihat dari tempat ini semua hal telah dijanjikan kepada kalian, bahkan aku
telah melihat diriku ingin mengambil sepotong dari surga pada saat kalian melihatku, maka

aku maju. Dan aku telah melihat neraka sebagiannya telah menghancurkan sebagian
lainnya, pada saat kalian melihatku maka aku mundur, dan aku telah melihat Ibnu Luhai
berada di dalamnya, dan dialah yang telah meninggalkan jejak saibah”. (HR. Bukhari: 1212
dan Muslim: 901)
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Dan di antara hadits-hadits yang paling jelas yang menunjukkan bahwa surga dan neraka
adalah makhluk dan keduanya sudah ada sekarang, dari Abu Hurairah dari Rasulullah –
shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:

ا» هَ اءَ : فَجَ الَ ا، قَ يهَ ا فِ لِهَ تُ لأَهْ دْ دَ ا أَعْ لَى مَ إِ ا وَ هَ لَيْ رْ إِ : انْظُ الَ قَ ةِ فَ نَّ لَى الجَ يلَ إِ رِ بْ لَ جِ سَ ارَ أَرْ النَّ ةَ وَ نَّ لَقَ اللهُ الجَ ا خَ لَمَّ
ا رَ بِهَ أَمَ ا، فَ لَهَ خَ لاَّ دَ دٌ إِ ا أَحَ عُ بِهَ مَ سْ تِكَ لاَ يَ زَّ عِ : فَوَ الَ ، قَ هِ لَيْ عَ إِ جَ رَ : فَ الَ ا، قَ يهَ ا فِ لِهَ دَّاللهُ لأَهْ ا أَعَ لَى مَ إِ ا وَ هَ لَيْ رَ إِ نَظَ وَ
تْ فَّ دْ حُ يَ قَ ا هِ ذَ إِ ا فَ هَ لَيْ عَ إِ جَ رَ : فَ الَ ا، قَ يهَ ا فِ لِهَ تُ لأَهْ دْ دَ ا أَعْ لَى مَ رْ إِ انْظُ ا فَ هَ لَيْ عْ إِ جِ : ارْ الَ قَ ، فَ هِ ارِ كَ تْ بِالمَ فَّ فَحُ

دٌ ا أَحَ لَهَ خُ دْ تُ أَنْ لاَ يَ فْ دْ خِ تِكَ لَقَ زَّ عِ : وَ الَ قَ هِ فَ لَيْ عَ إِ جَ رَ ، فَ هِ ارِ كَ «!!بِالمَ

«: الَ قَ هِ فَ لَيْ عَ إِ جَ رَ ا، فَ ضً ا بَعْ هَ ضُ كَبُ بَعْ رْ يَ يَ ا هِ ذَ إِ ا، فَ يهَ ا فِ لِهَ تُ لأَهْ دْ دَ ا أَعْ لَى مَ إِ ا وَ هَ لَيْ رْ إِ انْظُ ارِ فَ لَى النَّ بْ إِ هَ : اذْ الَ قَ
دْ تِكَ لَقَ زَّ عِ : وَ الَ قَ ا فَ هَ لَيْ عَ إِ جَ رَ ا، فَ هَ لَيْ عْ إِ جِ : ارْ الَ قَ ، فَ اتِ وَ هَ تْ بِالشَّ فَّ ا فَحُ رَ بِهَ أَمَ ا، فَ لَهَ خُ دْ يَ دٌ فَ ا أَحَ عُ بِهَ مَ سْ تِكَ لاَ يَ زَّ عِ وَ
ا لَهَ خَ لاَّ دَ دٌ إِ ا أَحَ هَ نْ وَ مِ نْجُ يتُ أَنْ لاَ يَ شِ « خَ

يحٌ حِ نٌ صَ سَ يثٌ حَ دِ ا حَ ذَ . رواه  الترمذي )2736(، وقال: هَ

“Ketika Allah telah menciptakan surga dan neraka, Dia mengutus Jibril ke surga dan
berfirman: “Lihatlah surga itu dan kepada semua yang telah Aku siapkan bagi penghuninya
!”, Nabi berkata: “Lalu (Jibril) mendatanginya, melihatnya, dan melihat ke semua yang
telah disiapkan bagi penghuninya lalu ia kembali kepada Allah dan berkata: “Demia

Keagungan-Mu, tidaklah seseorang yang telah mendengarnya kecuali telah memasukinya,

lalu Dia menyuruhnya dan akan diraih dengan hal-hal yang tidak disukai (oleh nafsu)”, ia
pun kembali kepada-Nya dan berkata: “Demi Keagungan-Mu, aku telah khawatir tidak
seorang pun yang akan memasukinya !!”.

Dia (Allah) berfirman: “Pergilah ke neraka, lihatlah dan lihatlah apa yang telah Aku siapkan
bagi penghuninya !”, bahwa neraka itu sebagiannya menunggangi sebagian lainnya
(saling bertautan), lalu ia kembai kepada-Nya dan berkata: “Demi Keagungan-Mu, tidaklah
seseorang mendengarnya kecuali akan memasukinya”, lalu Dia menyuruhnya untuk diraih
dengan syahwat, Dia berfirman: “Kembalilah ke sana !”, ia pun kembali dan berkata: “Demi

Keagungan-Mu, aku khawatir tidak ada seroang pun yang lulus kecuali mereka akan
memasukinya”. (HR. Tirmidzi: 2736 dan berkata: “Ini adalah hadits hasan shahih”)

Dari Abu Hurairah dari Rasulullah –shallallahu ‘alaihi wa sallam- bersabda:
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«  ، فِ يْ ي الصَّ سٍ فِ نَفَ ، وَ اءِ تَ ي الشِّ سٍ فِ ، نَفَ نِ يْ سَ ا بِنَفَ نْ لَهَ أْذِ ، فَ سْ نَفَّ نْ لِي أَتَ أْذَ ا، فَ ضً ي بَعْ ضِ بِّ أَكَلَ بَعْ : رَ ارُ الَتِ النَّ قَ
نَّمَ هَ سِ جَ نْ نَفَ مِ ورٍ فَ رُ ، أَوْ حَ رٍّ نْ حَ تُمْ مِ دْ جَ ا وَ مَ ، وَ نَّمَ هَ سِ جَ نْ نَفَ مِ يرٍ فَ رِ هَ مْ ، أَوْ زَ دٍ نْ بَرْ تُمْ مِ دْ جَ ا وَ مَ «فَ

 رواه البخاري 536  ،مسلم  617

“Neraka berkata: “Ya Rabb, sebagianku memakan sebagian lainnya, maka izinkanlah aku
bernafas, lalu diizinkan untuk bernafas dua kali, satu nafas pada musim dingin, dan satu
lagi pada musim panas, maka tidak lah kalian mendapatkan cuaca dingin atau dingin sekali
maka hal itu dari nafas Jahannam, dan tidaklah kalian mendapati cuaca panas atau panas
sekali maka hal itu dari nafas Jahannam”. (HR. Bukhori: 536 dan Muslim: 617)

Ibnul Qayyim berkata:

“Para sahabat Nabi, para Tabi’in, para pengikut Tabi’in, Ahlus sunnah dan hadits semuanya,

para ulama fikih, ahli tasawuf san zuhud mereka semuanya masih mempunyai keyakinan
seperti itu, maksudnya meyakini bahwa surga dan neraka itu ada sekarang dan
menetapkannya, mereka berdalil dengan nash-nash Al Qur’an dan Sunnah, dan apa yang
telah diketahui dengan mudah dari para Rasul semuanya dari awal sampai akhir, karena
mereka semuanya mengajak ummat kepadanya, mengabarkannya, sampai kemudian

muncul Qadariyah dan Mu’tazilah yang mengingkari bahwa surga dan neraka sudah
diciptakan sekarang.

Oleh karenanya para ulama Salaf telah menyebutkan di dalam akidah mereka, bahwa
surga dan neraka keduanya adalah makhluk, para penulis telah menyebutkan bahwa
makalah ini adalah makalah ahlus sunnah dan ahlu hadits semuanya, mereka semuanya

tidak berbeda pendapat”. (Hadi al Arwah: 11)

Ibnu Abi al ‘Izz berkata:

“Adapun syubhatnya orang yang berkata: bahwa surga belum diciptakan, kalau saja surga
telah diciptakan sekarang, maka sudah bisa dipastikan bahwa pada hari kiamat nanti akan
hancur semuanya, dan akan hancur semua yang ada di dalamnya dan mati, berdasarkan
firman Allah –Ta’ala-:
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﴿كل شيء هالك إلا وجهه  ﴾

القصص: 88

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah”. (QS. Al Qashash: 88)

﴿ كل نفس ذائقة الموت  ﴾

آل عمران: 185

“Tiap-tiap yang berjiwa akan merasakan mati”. (QS. Ali Imron: 185)

Jawabannya adalah:

Bahwa jika yang dimaksud dari ucapan kalian, bahwa sekarang ini (surga) belum ada,
karena adanya tiupan terompet dan bangkitnya manusia dari alam kubur, maka hal ini
batil, tertolak dengan banyak dalil sebelumnya, dan dalil-dalil serupa yang belum
disebutkan.

Dan jika yang kalian maksud adalah bahwa penciptaannya belum sempurna semuanya

dari apa yang disiapkan bagi para penghuninya, dan bahwa Allah masih

memperbaharuinya sedikit demi sedikit, dan jika orang-orang yang beriman telah
memasukinya, Allah menambahkannya lagi dengan hal-hal lainnya, maka hal ini tidak bisa
dibantah, dalil-dalil kalian ini menunjukkan sampai di sini.

Adapun alasan kalian dengan firman Allah:

﴾ هُ هَ جْ لَّا وَ الِكٌ إِ ءٍ هَ يْ ﴿ كُلُّ شَ

88 : صِ صَ الْقَ

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah”. (QS. Al Qashash: 88)

Maka kalian berangkat dari kesalahan pemahaman kalian dari makna ayat tersebut, dan
menjadi dasar kalian bahwa surga dan neraka belum diciptakan sekarang, -sama dengan
dasar saudara-saudara kalian bahwa keduanya akan hancur, rusak dan semua
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penduduknya akan mati !!, kalian juga saudara-saudara kalian belum mendapatkan taufik
terkait dengan pemahaman ayat tersebut, yang mendapatkan taufik dalam masalah ini
adalah para imam dalam Islam, di antara ucapan mereka adalah:

“Segala sesuatu yang telah ditetapkan oleh Allah untuk rusak dan hancur maka akan
binasa, sementara surga dan neraka itu telah diciptakan untuk menjadi kekal tidak untuk
dihancurkan, demikian juga dengan ‘Arsy, karena menjadi atapnya surga.

Dan dikatakan juga: “Kecuali kerajaan-Nya”.

Dan dikatakan juga:

“Kecuali yang Dia kehendaki oleh-Nya”, dan dikatakan juga: “Sungguh Allah telah
menurunkan:

﴾ ا فَانٍ هَ لَيْ نْ عَ ﴿ كُلُّ مَ

26 : نِ مَ حْ  الرَّ

“Semua yang ada di bumi itu binasa”. (QS. Ar Rahman: 26)

Para Malaikat berkata:

“Penduduk bumi akan hancur dan mereka berobsesi untuk menjadi kekal, lalu Allah telah
memberitakan bahwa penduduk langita dan bumi semuanya akan mati, lalu berfirman:

﴾ هُ هَ جْ لَّا وَ الِكٌ إِ ءٍ هَ يْ ﴿كُلُّ شَ

88 : صِ صَ  الْقَ

“Tiap-tiap sesuatu pasti binasa, kecuali Allah”. (QS. Al Qashash: 88)

Karena Dia adalah Maha Hidup dan tidak mati, maka setelah itu para malaikat meyakini

bahwa mereka juga akan mati.

Sungguh mereka mengatakan demikian ini karena menggabungkan antara nash-nash
yang pasti yang menunjukkan akan kekalnya surga dan neraka juga, yang akan disebutkan
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sebentar lagi in sya Allah”. (Syarh at Thahawiyah: 2/620)

Ketiga:

Adapun firman-Nya:

﴿ وإذا الجحيم سعرت﴾

التكوير: 12

“Dan apabila neraka Jahim dinyalakan”. (QS. At Takwir: 12)

Artinya adalah telah dinyalakan lalu dipanaskan, maksud dari kata sa’ara adalah pada hari
tersebut ditambah suhu panasnya, kita berlindung kepada Allah dari neraka, bukan berarti
bahwa sebelumnya neraka itu padam lalu dinyalakan dan dipanaskan pada hari kiamat”.

Baca: Tafsir Thabari: 24/150

Al Qurthubi berkata:

“Telah dinyalakan dan dipanaskan untuk orang-orang kafir, dan ditambahkan suhu
panasnya”. (Tafsir At Thabari: 19/235)

As Sa’di berkata:

“Telah menyalakannya lalu di panaskan, dan apinya menyala-nyala tidak seperti itu
seblumnya”. (Tafsir as Sa’di: 912)

Maksud dari ayat yang mulia tersebut, bahwa neraka –na’udzubillah- ditambahkan suhu
panasnya pada hari kiamat, dan dipersiapkan untuk para penghuninya, dan merupakan

seburuk-buruk tempat bagi mereka, dan seburuk-buruk tempat singgah bagi
penduduknya.

Sebagaimana firman Allah –Ta’ala-:

ا ﴾ يً مْ مْ عُ هِ وهِ جُ لَى وُ ةِ عَ امَ يَ مَ الْقِ وْ مْ يَ هُ رُ شُ نَحْ ونِهِ وَ نْ دُ اءَ مِ لِيَ مْ أَوْ دَ لَهُ لَنْ تَجِ لِلْ فَ ضْ نْ يُ مَ دِ وَ تَ هْ وَ الْمُ هُ دِ اللَّهُ فَ هْ نْ يَ مَ وَ
ا يرً عِ مْ سَ نَاهُ دْ تْ زِ بَ ا خَ لَّمَ نَّمُ كُ هَ مْ جَ اهُ أْوَ ا مَ مًّ صُ ا وَ مً بُكْ ﴿ وَ
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.الإسراء/ 97

“Dan barangsiapa yang ditunjuki Allah, dialah yang mendapat petunjuk dan barangsiapa
yang Dia sesatkan maka sekali-kali kamu tidak akan mendapat penolong-penolong bagi
mereka selain dari Dia. Dan Kami akan mengumpulkan mereka pada hari kiamat (diseret)
atas muka mereka dalam keadaan buta, bisu dan pekak. Tempat kediaman mereka adalah
neraka Jahannam. Tiap-tiap kali nyala api Jahannam itu akan padam Kami tambah lagi bagi
mereka nyalanya”. (QS. Al Isra’: 97)

Maksudnya, setiap kali mau padam maka ditambahkan suhu panasnya –na’udzubillah-

Wallahu A’lam
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